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Abstrak

Kegiatan pemetaan kondisi sawah di Desa Kediri, Gadingrejo, Lampung merupakan hal yang penting
bagi para petani. Hal tersebut berkaitan dengan pemberdayaan masyarakat terutama yang bermata
pencaharian sebagai petani. Untuk memaksimalkan produksi padi selain dengan upaya pemberdayaan
petani juga diperlukan pemantauan dan pemetaan lahan sawah. Salah satunya dengan adanya
pemantauan dan pemetaan tingkat kemasaman (pH) tanah pada lahan sawah. Pengabdian ini
bertujuan untuk memetakan kondisi lahan dan tingkat kemasaman (pH) area sawah yang terletak di
Desa Kediri. Manfaat dari kegiatan ini dapat membantu petani untuk mempersiapkan lahan sawahnya
agar pertumbuhan padi pada masa tanam baik sehingga bisa mendapatkan hasil panen yang optimal.
Sehingga pendapatan para petani di Desa Kediri bisa meningkat dibandingkan dengan sebelumnya.

Kata kunci: Drone, pH tanah, Lahan Sawah

1. Pendahuluan

Kecamatan Gadingrejo merupakan salah
satu kecamatan dari 9 kecamatan yang ada pada
wilayah Kabupaten Pringsewu. Dengan luas
wilayah sekitar 8.571 Ha, dimana 41,15% luas
lahan tersebut merupakan lahan pertanian dengan
jumlah produksi padi sebanyak 36.387 Ton pada
tahun 2018 (BPS, 2019). Salah satu desa penghasil
padi pada Kecamatan Gadingrejo adalah Desa
Kediri.

Desa Kediri merupakan salah satu dari 23
Desa yang terdapat di Kecamatan Gadingrejo,
dengan luas wilayah sekitar 203 Ha. Desa Kediri
memiliki luas area sawah 84 Ha atau sekitar
41,37% dari luas keseluruhan wilayah desa.
Terdapat 2.433 jiwa penduduk yang tinggal di
Desa Kediri dimana mayoritas penduduk tersebut
bermata pencaharian sebagai petani (BPS, 2019).
Hal tersebut didukung dengan adanya Gabungan
Kelompok Tani (GAPOKTAN) Amortani yang
terdapat di Desa Kediri. GAPOKTAN sebagai
upaya pemberdayaan petani di desa dengan fungsi
memenuhi modal dan alat pertanian, sarana
produksi dan pemasaran produk pertanian serta
mengadakan sosialisasi kepada petani untuk
menyediakan berbagai informasi luar mengenai
pertanian (Putra, 2018).

Untuk memaksimalkan produksi padi selain
dengan upaya pemberdayaan petani juga
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diperlukan pemantauan dan pemetaan lahan
sawah. Salah satunya dengan adanya pemantauan
dan pemetaan tingkat kemasaman (pH) tanah pada
lahan sawah. Produksi padi sangat behubungan
dengan tingkat kemasaman tanah pada lahan
sawah karena dapat mempengaruhi pertumbuhan
padi (Triharto et al., 2014). Penggunaan UAV
dalam melakukan pemantauan dan pemetaan
kondisi lahan sawah dapat dilakukan karena
memiliki resolusi kamera yang baik dan dapat
menjangkau area yang luas (Komansilan, 2020).

Oleh kerena itu, kegiatan ini diharapkan
dapat membantu petani di Desa Kediri untuk
mengetahui dan memetakan kondisi lahan sawah.
Dengan data tersebut maka bisa menjadi masukan
bagi petani dalam mengolah lahan sawahnya agar
memiliki hasil panen yang optimal.

A. pH Tanah

Tanah dapat memiliki reaksi asam, basa,
dan netral. Kemasaman tanah dapat berpengaruh
terhadap unsur hara tanah yang dapat
mempengaruhi pertumbuhan tanaman di tanah
tersebut (PUPR, 2016). Tingkat kemasaman (pH)
pada tanah dapat dibagi menjadi 6 kriteria
tergantung pada nilai pH yang dimiliki oleh tanah
tersebut. Tanah dengan kriteria sangat masam
berada pada nilai <4,5, masam berada pada nilai
4,5-5,5, dan agak masam berada pada nilai 5,6-6,5.
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Sedangkan tanah dengan kriteria netral berada
pada nilai 6,6-7,5, agak alkalis memiliki nilai 7,6-
8,5 dan tanah sangat alkalis berada pada nilai >8,5
(Triharto et al., 2014). Umumnya tanah memiliki
nilai pH berkisar 4-6. Kondisi tanah yang paling
optimal memiliki nilai pH sekitar 6,5 karena pada
tingkat kemasaman tersebut tanah memiliki unsur
hara yang maksimal (PUPR, 2016). Umumnya
padi memerlukan tanah dengan nilai pH 6-7 untuk
dapat tumbuh dengan baik, tentunya pada
akhirnya dapat menghasilkan panen yang optimal
(Setiadi, 2019). Pada lahan sawah irigasi nilai pH
tanah yang optimal berada pada rentang nilai 6,5-
7 (Felix et al., 2020).

B. Rumusan Permasalahan

Ada dua permasalahan yang ingin
diketahui jawabannya pada kegiatan ini yang
pertama adalah bagaimana cara memetakan
kondisi lahan sawah di Desa Kediri dan seperti apa
kondisi tingkat kemasaman lahan sawah di Desa
Kediri.

C. Manfaat Kegiatan

Kegiatan ini diharapkan dapat
memberikan manfaat kepada petani di Desa Kediri
berupa pemetaan kondisi tingkat kemasaman (pH)
tanah di lahan sawah sehingga petani di Desa
Kediri dapat melakukan tindakan dan langkah
untuk memperbaiki kondisi lahan sawahnya.
Selain itu, pemetaan ini dapat membantu petani
untuk mempersiapkan lahan sawahnya agar
pertumbuhan padi pada masa tanam baik sehingga
bisa mendapatkan hasil panen yang optimal.

D. Lokasi Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat
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Gambar 1. Lokasi kegiatan pengabdian pada
masyarakat di Desa Kediri, Kec. Gadingrejo,
Pringsewu.

Pemetaan ini dilakukan pada lahan sawah

seluas sekitar 14 Ha (Gambar 1) yang dikelola
oleh sekelompok petani yang tergabung dalam
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gabungan kelompok tani (GAPOKTAN) bernama
AMORTANI. Wilayah ini adalah sebagian dari
jumlah keseluruhan lahan sawah yang harus
dipetakan. Untuk area lainnya, akan dilakukan
pemotretan udara pada kesempatan selanjutnya.
Sementara dalam kegiatan ini hanya dipetakan
satu wilayah saja.

2. Bahan dan Metode

Penggunaan drone merupakah alternatif
solusi untuk melakukan pemetaan udara. Drone
dapat mengambil beragam data, baik itu foto,
video dan foto udara dari ketinggian maksimal
150 meter di atas permukaan tanah dengan
resolusi spasial yang tinggi dan cakupan area yang
cukup luas.

A. Bahan dan Alat

Drone (Gambar 2) merupakan salah satu
cara yang efisien dalam melakukan pemetaan
udara dan alternatif yang dapat digunakan untuk
mengambil data suatu area tanpa khawatir
terganggu dengan awan beserta bayangannya.

Gamar 2. Drone DJI nt 4 Pro V.2 untk
melalukan pemetaan udara.

Dilengkapi dengan global positioning systems
(GPS) dan elektronik kontrol membuat drone
dapat terbang sesuai dengan perencanaan terbang
(autopilot). Drone juga dilengkapi dengan kamera
resolusi tinggi sehingga dapat menghasilkan citra
dengan resolusi spasial yang tinggi dan bebas dari
awan karena pengoperasiannya yang terbang di
bawah awan (Andrew, 2020).

Kegiatan pemetaan udara ini
menggunakan drone DJI Phantom 4 (Gambar 2)
untuk melakukan pemetaan area sawah.
Dilengkapi dengan 4 baling-baling, resolusi
kamera 20 MPXx, sera sistem GPS. Drone ini juga
dilengkapi dengan gimbal/stabilizer yang dapat
menahan kekuatan angin hingga 10 m/s agar
gambar yang dihasilkan tetap stabil dan tidak blur.
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Dengan segala spesifikasi yang ada maka drone ini
dirasa mempuni untuk melakukan kegiatan
pemetaan udara karena dapat menghasilkan
resolusi spasial yang besar dan ketelitian posisi
yang teliti.

B. Metode dan Tahapan Kegiatan
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Gambar 3. Diagram alir kegiatan pengabdian.

Kegiatan pengabdian ini dilakukan sesuai
dengan diagram alir kegiatan pengabdian
(Gambar 3). Kegitan ini dimulai dengan
menentukan lokasi atau desa yang ingin dijadikan
lokasi pengabdian. Kemudian dilakukan perizinan
kepada pihak berwenang di desa tersebut. Setelah
itu dilakukan penentuan area sawah yang ingin
dijadikan lokasi terbang drone. Area sawah yang
sudah ditentukan tersebut dilakukan pemetaan
udara menggunakan drone dan pengambilan nilai
pH tanah secara partisipatif oleh tim Teknik
Geodesi UNILA, GAPOKTAN AMORTANI, dan
Pegawai Penyuluh Lapangan (PPL) Desa Kediri
Pak Sumaryanto (Gambar 4).

Gambar 4. pengambilan nilai pH tanah secara
partisipatif ~melibatkan beragam komponen
masyarakat dari akademisi, penyuluh pertanian,,
kelompok tani, juga industri.

Pengambilan nilai pH tanah
dilakukan dengan pengamatan langsung di area
sawah. Terdapat 55 titik yang menjadi sampel
pengambilan nilai pH. Nantinya nilai pH pada titik
sampel tersebut akan mewakili nilai pH pada
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keseluruh area sawah yang dipetakan. Selain itu
dilakukan perekaman foto udara menggunakan
drone DJI Phantom 4. Foto-foto pada perekaman
drone akan disatukan menjadi suatu orthophoto
atau kesatuan hasil foto-foto wudara. Hasil
orthophoto yang sudah dibuat akan dicocokan
dengan nilai pH pada tiap titik sampel untuk
kemudian dibuatkan pemetaan distribusi nilai pH
pada area sawah tersebut.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil dari pengabdian ini didapatkan peta
distribusi nilai pH tanah pada lahan sawah di
desa Kediri, Kec. Gadingrejo (Gambar 5).
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Gambar 5. Distribusi nilai pH tanah pada lahan
sawah di desa Kediri, Kec. Gadingrejo.

Berdasarkan hasil pengolahan dari pemetaan
udara dan pengambilan nilai pH (Gambar 5) dapat
diketahui bahwa lahan sawah tersebut memiliki
nilai pH maksimal sebesar 7,89 dan nilai pH
minimal sebesar 4,01. Dari hasil visualisasi
(Gambar 5) terlihat bahwa lahan sawah tersebut
didominasi dengan nilai pH sekitar 6-7, tetapi
masih terdapat area yang memiliki nilai pH
dibawah 6 dan diatas 7.

Area lahan sawah yang memiliki pH
kurang dari 6 terlalu asam untuk pertumbuhan
padi karena pada normalnya padi dapat tumbuh
optimal di pH yang netral 6-7. Keasaman pH tanah
pada lahan sawah bisa disebabkan oleh berbagai
faktor, salah satunya adalah penggunaan pupuk
kimia yang berlebih oleh petani (Setiadi, 2019).
Tanah yang asam mempengaruhi produksi padi
karena tanah asam memiliki unsur hara yang
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sedikit, hal tersebut menyebabkan padi tidak bisa
memenuhi unsur hara yang diperlukan sehingga
padi tidak berproduksi secara maksmimal atau
banyak (Sartika & Almi, 2021). Selain itu, pada
lahan sawah (Gambar 5) juga terdapat beberapa
titik dengan nilai pH diatas 7. Semakin tinggi nilai
pH pada suatu area tanah maka unsur hara yang
terdapat pada tanah tersebut akan sulit diserap oleh
padi. Selain itu kandungan mikroorganisme yang
terdapat pada tanah tersebut sangat sedikit dan
akan mengganggu pertumbuhan padi (Kementrian
Pertanian RI, 2020). Area-area tersebut yang
memiliki tingkat asam dan basa membuat panen
padi kurang optimal karena adanya gangguan pada
pertumbuhan dan produktivitas padi.

Ketika tingkat kemasaman (pH) tanah
sudah diketahui maka perlu adanya tindakan untuk
menetralkan pH tanah pada area yang basa dan
asam. Untuk menetralkan tanah yang asam petani
biasanya menggunakan kapur pertanian atau
dolomit pada saat olah tanah untuk memperbaiki
kondisi lahan dan menurunkan tingkat keasaman
tanah (Setiadi, 2019). Untuk menetralkan tanah
basa beberapa cara yang bisa dilakukan vyaitu,
memberikan bubuk belerang, memberikan ampas
teh atau kopi, dan menggunakan material organic
seperti pupuk kompos (Kementrian Pertanian RI,
2020). Selain itu, juga perlu adanya penyuluhan
dan pembelajaran kepada para petani di Desa
Kediri, Kec. Gadingrejo mengenai tata cara
penggunaan pupuk yang baik dan tepat sehingga
kondisi kemasaman tanah tidak terganggu. Ketika
upaya menetralkan lahan sawah sudah dilakukan,
diharapkan produktivitas padi di Desa Kediri,
Kec. Gadingrejo dapat optimal sehingga
meningkatkan ekonomi di desa tersebut.

4. Kesimpulan

Kegiatan pemetaan kondisi lahan sawah
dan tingkat kemasaman (pH) tanah dapat
mengoptimalisasi produktivitas lahan sawah di
Desa Kediri, Kec. Gadingrejo. Lahan sawah pada
area pemetaan memiliki nilai pH dengan rentang
antara 4,01-7,89. Walau lahan tersebut didominasi
dengan nilai pH 6-7 tapi masih terdapat area
dengan nilai pH dibawah 6 dan diatas 7, dimana
nilai pH tersebut terlalu asam dan basa untuk
pertembuhan padi. Hal tersebut menyebabkan
produktivitas padi di Desa Kediri, Kec.
Gadingrejo kurang optimal.

Maka dari itu diperlukan usaha untuk
menetralkan dan memperbaiki kondisi lahan
sawah. Selain itu juga perlu adanya kolaborasi dari
pihak-pihak  terkait  untuk  mengadakan
penyuluhan dan pembelajaran kepada para petani
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di di Desa Kediri, Kec. Gadingrejo mengenai
penggunaan pupuk yang baik dan tepat agar
tingkat kemasaman (pH) tanah pada lahan sawah
netral sehingga panen padi menjadi lebih optimal
dan meningkatkan ekonomi di Desa Kediri, Kec.
Gadingrejo.

Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan
seluruh elemen dapat bergabung sehingga bisa
melakukan pemetaan dengan cakupan area yang
lebih luas. Dengan cakupan area penelitian yang
lebih luas maka dapat merepresentasikan kondisi
lahan sawah di Desa Kediri, Kec. Gadingrejo
dengan lebih akurat.
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